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ABSTRAK 

 

 Kemampuan berpikir kreatif salah satu kemampuan yang 

menjadi kecakapan utama dalam kehidupan di abad 21. Melalui 

pembelajaran fisika peserta didik akan menyadari bahwa memiliki 

kemampuan dalam membuat keputusan alam dan perubahan yang 

dilakukan pada aktifitas alam bukan hanya sekedar memahami alam 

saja, tetapi harus memiliki kreativitas yang tinggi. 

Tujuan penelitian  ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Model PjBL terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Pada Materi Fisika. Penelitian ini merupakan quasy experiment. 

Populasi penelitian ini seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA N 2 

Bandar Lampung dengan subjek kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

ekperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas Kontrol  masing –

masing  36 orang. Instrumen pada penelitian ini adalah instrumen tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi Fisika. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil analisis data  dengan nilai sig sebesar 0,00 

yang berarti sig < 0,05 sehingga H1 diterima atau terdapat perbedaan 

perbedaan kemampuan Berpikir kreatif. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan pembelajaran model PjBL berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi fisika. 

 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif , Model PjBL. 
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ABSTRAK 

 

 

 The main skills in life in the 21st century. Through learning 

physics students will realize that having the ability to make natural 

decisions and changes made to natural activities is not just 

understanding nature, but must have high creativity. 

 The purpose of this study was to determine the effect of the 

PjBL Model on the Creative Thinking Ability of Students in Physics. 

This research is a quasi experiment. The population of this study were 

all students of class XI MIA SMA N 2 Bandar Lampung with class XI 

MIPA 1 as the experimental class and class XI MIPA 2 as control 

class 36 people each. The instrument in this study is a test instrument 

to measure students' creative thinking skills. 

 Based on the research that has been carried out, data shows 

that there is an effect of the PjBL model on the Creative Thinking 

Ability of Students in Physics Materials. This is evidenced by the 

results of data analysis with a sig value of 0.00 which means sig <0.05 

so that H1 is accepted or there are differences in creative thinking 

abilities. Therefore, it can be concluded that the PjBL model learning 

has an effect on students' creative thinking skills on physics material. 

 

Keywords:, Creative Thinking Ability, PjBL Model 
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MOTTO 

 
 

                             

            

 

 “Dan Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 

(menjadi tinta). Ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 

(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kallimat 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana “ 

(Q.S Al Luqman : 27) 
 

“Keluarlah dari zona nyaman karena zona yang lain telah menanti 

kedatangan kita” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

Judul pada ”Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif  

Peserta Didik Pada Materi Fisika” sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL ) 

merupakan suatu pembelajaran berbasis proyek, dimana peserta 

didik diberi tugas dengan mengembangkan tema/topik dalam 

pembelajaran dengan melakukan kegiatan proyek yang realistik.  

2. Kemampuan Berpikir Kreatif ialah keahlian dalam 

memecahkan masalah, menemukan gagasan baru, menguasai 

materi dalam bentuk teori, rumus, maupun grafik.  

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
Bangsa yang ingin maju, 

membangun dan berusaha memeperbaiki keadaan masyarakat di 

dunia, tentu mengatakan bahwa pendidikan merupakan kunci untuk 

memperoleh berbagai disiplin ilmu, baik itu ilmu pengetahuan 

alam, ilmu pengetahuan sosial dan ilmu lainnya.  

Islam bahkan sangat menekankan manusia agar memiliki ilmu 

sejak zaman nabi Muhammad SAW, sebagaimana ayat pertama 

yang diturunkan kepada nabi adalah agar manusia senantiasa untuk 

membaca, hal tersebut disampaikan dalam firman Allah SWT  

dalam QS. Al-Alaq: 1-5, sebagai berikut: 

                                   

                                                             
1 Undang-undang RI No.20 tahun, Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS), (Jakarta : Sinar grafika, 2008) h. 67 

1 



 

 
2 

Artinya: “1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. 4. Yang 

mengajarkan (manusia) dengan pena. 5. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinaya”.2
(QS. Al-Alaq: 1-5) 

Ayat di atas menunjukkan Allah SWT telah memperingati 

manusia untuk senantiasa menimba ilmu. Sebab dengan ilmu yang 

diperoleh maka manusia dapat mengetahui apa yang tidak 

diketahui sebelumnya. 

Abad ke 21 merupakan tantangan bangsa Indonesia terlebih di 

bidang pendidikan dalam membentuk generasi muda supaya 

terlatih dalam berpikir kreatif, memecahkan masalah, bijak dalam 

mengambil keputusan, suka bermusyawarah, dan dapat 

mengutarakan gagasannya secara efektif serta mampu bekerja 

efisien baik individu maupun kelompok. Karena mengetahui 

pengetahuan saja tidak cukup untuk menghadapi kehidupan yang 

semakin kompleks dan berubah secara cepat. 
3
Sejalan dengan itu 

kemampuan yang harus dimiliki pada abad ke 21 menurut Trilling 

dan Fadel seseorang harus memiliki keterampilan berpikir kreatif 

dan inovasi, pemikiran kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan 

kolaborasi.
4
 

Kemampuan berpikir kreatif dapat dipupuk melalui penerapan 

yang praktis dan  terarah.
5
 Untuk beberapa pendidik, 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

mungkin tampak seperti mengambil waktu dari mata pelajaran lain 

dalam kurikulum. Pada kenyataannya, peserta didik dapat berpikir 

kreatif dalam menyusun  mata pelajaran. Berpikir kreatif dapat 

                                                             
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an tafsir Per Kata, (Jakarta: PT. Suara 

Agung, 2013), Cet. II,  h. 598.  
3Warsono and Harianto, Pembelajaran Aktif. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016). 
4 Trilling and Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times 

(USA: Jossey Bass, 2009). 
5Inge Wiliandani Setya Putri, Saddam Hussen, and Robiatul Adawiyah, 

„Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Masalah Kesebangunan Di 
SMPN 11 Jember (Creative Thinking Skill in Solving Simillarity Problem at Junior 

High‟, Jurnal Edukasi, 4.3 (2017), 59–62. 



 

 
3 

dikembangkan sambil mempromosikan akuisisi pengetahuan 

konten melalui pendekatan yang mendorong eksplorasi dan 

penemuan dari pada belajar hafalan. 
6
Guru perlu memahami 

bagaimana berpikir kreatif dapat dikenali, keadaan yang 

mendorongnya, dan bagaimana mereka dapat secara efektif 

membimbing siswa untuk menjadi lebih kreatif dalam berpikir. 

Pemahaman yang lebih besar tentang bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif terungkap dapat memotivasi guru untuk 

membiarkan peserta didik mereka meluangkan waktu untuk 

“mengkomunikasikan” ide-ide kreatif dalam proses pembelajaran. 

Berpikir kreatif dalam PISA 2021 di definisikan sebagai 

kompetensi untuk terlibat secara produktif dalam menghasilkan, 

mengevaluasi, dan meningkatkan ide, yang dapat menghasilkan 

solusi orisinal dan efektif, kemajuan pengetahuan, dan ekspresi 

imajinasi yang mempunyai pengaruh dalam proses pembelajaran. 

 Faktanya kemampuan berpikir kreatif individu Indonesia masih 

tergolong rendah. Pernyataan ini ditunjukkan dari peringkat 

kreativitas Indonesia berdasarkan Global Creativity Index tahun 

2010 bahwa Indonesia menempati peringkat 81 dari 82 negara. 

Aspek yang dinilai meliputi toleransi, talenta, dan teknologi pada 

bidang sains dan teknologi, bisnis dan managemen, kesehatan, 

pendidikan, budaya dan entertainment. 
7
Permasalahan ini diduga 

dapat terjadi karena pendidikan di Indonesia lebih ditekankan pada 

hafalan dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal 

yang diberikan sehingga proses pemikiran tingkat tinggi termasuk 

berpikir kreatif jarang dilatih 
8
. 

Hal ini membuat peserta didik menjadikan guru sebagai sumber 

informasi utama dalam pembelajaran, sehingga kurang mengajak 

peserta didik dalam kemampuan berpikir kreatif. Meskipun 

                                                             
6Rizki Wahyu Yunian Putra, „Analisis Proses Berpikir Kreatif Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Guardian Dan 

Idealis‟, Jurnal Pendidikan Matematika, 2.1 (2017). 
7Martin, Creativity and Prosperity: The Global Creativity Index. (Canada: 

Universitas Toronto, 2011). 
8 Utami Munandar, Pemngembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2019). 
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pembelajaran sudah diberikan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD), namun masih saja guru yang banyak berperan untuk 

dalam menyelesaikan soal-soal yang disajikan dalam LKPD. Selain 

itu yang menjadi kendala adalah peserta didik tidak secara total 

dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan peserta didik kurang 

berusaha dalam menemukan informasi sendiri, sehingga hal ini 

mengurangi makna dari pembelajaran aktif dan efektif. Oleh 

karena itu dibutuhkan model pembelajaran efektif yang baik dan 

benar untuk membentuk peserta didik dapat belajar mandiri tanpa 

melupakan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, salah satunya 

dengan menggunakan model project based learning (PjBL).  

PjBL merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang 

menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif, pada pembelajaran 

kontekstual melalui kegiatan yang kompleks, lebih menekankan 

pada pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghasilkan suatu karya. Karya yang dihasilkan dapat berupa 

suatu  rancangan, model, proto-tipe atau produk nyata yang dapat 

diterapkan di masyarakat . 
9
Fokus pembelajaran terletak pada 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, 

melibatkan peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah dan 

tugas yang bermakna
10,11

.  

Berdasarkan dari hasil wawancara pada tanggal 17 Desember  

2021 di SMA Negeri 2 Bandar Lampung, memperoleh data 1). 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik belum dilatih dan tidak 

dilakukan penilaian khusus terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik, 2) Guru belum menggunakan model PjBL, 3) nilai 

fisika peserta didik belum maksimal. Keadaan pembelajaran seperti 

ini kurang melatih potensi siswa  memiliki kemampuan berpikir 

kreatif sehingga berpengaruh pada rendahnya hasil belajar fisika 

                                                             
9 M. Anas and W. Murti, „Pengaruh Pemberian Tugas Berbasis Proyek 

Terhadap Pengem-Bangan Life Skill Dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII 
SMP.‟, Jurnal Pendidikan Biologi, 7.5 (2016). 

10 Nopita Sitompul, Sri Agus, and Sondang Manurung, „Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 

SMP‟, 8.2 (2020), 65–69. 
11 W. Kamdi, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Malang: Universitas 

Negeri Malang., 2007). 
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peserta didik, hal ini dibuktikan dari nilai hasil penilaian awal yang 

dilakukan peneliti ke peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 

menggunakan google form  di SMA N 2 Bandar Lampung yang 

ditampilkan pada tabel 1.1  dan Tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.1 

Data Berpikir Kreatif Kelas X MIPA 1 

NO Nama 

No Butir Soal 
Jumlah 

Skor 
Nilai Originality Fluency elaboracy Flexibility 

1 9 2 6 8 5 10 3 4 7 

1 R1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 0 17 42,5 

2 R2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 92,5 

3 R3 3 3 4 3 2 1 3 1 3 3 26 65 

4 R4 3 3 4 2 2 1 2 1 2 1 21 52,5 

5 R5 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 32 80 

6 R6 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 19 47,5 

7 R7 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 15 37,5 

8 R8 1 1 4 1 1 1 3 1 2 3 18 45 

9 R9 3 1 0 2 1 1 1 1 1 1 12 30 

10 R10 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 16 40 

11 R11 4 3 3 2 1 1 1 1 1 3 20 50 

12 R12 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 36 90 

13 R13 3 1 3 2 1 1 1 1 2 1 16 40 

14 R14 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36 90 

15 R15 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 14 35 

16 R16 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 35 87,5 

17 R17 2 3 4 3 1 3 2 1 2 4 25 62,5 

18 R18 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 30 75 

19 R19 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80 

20 R20 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 82,5 

Jumlah 55 54 66 50 53 43 48 42 53 52     

 

Tabel 1.2 

Data Pra Penelitian Berpikir Kreatif Kelas X MIPA 2 

NO Nama 

No Butir Soal 
Jumlah Nilai 

Originality Fluency Elaboracy flexibility 

1 9 2 6 8 5 10 3 4 7 
  

1 R1 3 4 4 3 2 3 3 1 2 4 29 72,5 

2 R2 3 3 4 4 1 3 3 2 2 4 29 72,5 

3 R3 2 3 1 3 1 3 3 1 2 3 22 55 

4 R4 3 3 3 3 1 3 2 1 1 3 23 57,5 

5 R5 1 0 1 0 2 2 1 2 1 0 10 25 

6 R6 1 0 2 2 1 2 1 1 2 1 13 32,5 

7 R7 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2,5 

8 R8 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 14 35 

9 R9 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 13 32,5 

10 R10 4 3 4 4 3 3 3 2 3 1 30 75 

11 R11 2 0 0 2 0 1 0 0 2 0 7 17,5 

12 R12 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5 

13 R13 3 1 3 2 2 2 1 2 2 1 19 47,5 

14 R14 2 3 2 3 2 4 3 1 1 2 23 57,5 

15 R15 1 4 2 4 3 3 4 1 1 3 26 65 

16 R16 2 3 0 3 4 4 4 2 4 3 29 72,5 

17 R17 2 3 1 3 4 2 3 1 1 4 24 60 

18 R18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 

19 R19 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 18 45 

20 R20 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 15 37,5 

Jumlah 41 38 37 45 41 47 39 26 37 42     

Rata-rata 2,05 1,9 1,75 2,3 1,7 2,1 2 1,3 1,7 1,8     

Presentase 33,33% 87,15% 13% 13,19%     
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Selain itu peneliti juga meminta nilai UAS Fisika Kelas X di 

SMAN 2 Bandar Lampung sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 

Nilai UAS  Fisika Semester Ganjil 2020/2021 

No Kelas Nilai Fisika Peserta Didik (x) Jumlah 

                

1  X MIPA 1 22 14 36 

2 X MIPA 2 25 11 36 

3 X MIPA 3 18 18 36 

4 X MIPA 4 20 16 36 

5 X MIPA 5 20 16 36 

6 X MIPA 6 21 15 36 

7 X MIPA 7 25 11 36 

8 X MIPA 8 24 12 36 

Jumlah 175 113 288 

 

 Berdasarkan hasil penilaian  berpikir kreatif pada tabel 1.1 dan 

tabel 1.2 serta tabel 1.3 di atas di dapatkan bahwa banyak siswa 

yang belum memenui KKM.Untuk mengatasi masalah 

pembelajaran ini, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan aktifitas peserta didik sehingga pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru (teacher center) melainkan berpusat 

pada peserta didik (student center). Selain itu, model pembelajaran 

yang dibutuhkan juga harus dapat memancing siswa untuk terus 

berpikir kreatif. 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif yang telah dilakukan didapatkan hasil 

peserta didik menjadi lebih aktif bertanya, menjawab dan 

berdiskusi dalam kelompok untuk memecahkan masalah. 

Pembelajaran menggunakan PjBL menjadi pengalaman bermakna 

karena memungkinkan peserta didik menguasai suatu konsep, 

memecahkan suatu masalah melalui penyelesaian proyek dan 

memberi kesempatan berpikir kreatif, mengomunikasikan dan 

kreatif, dengan  aspek kognitif, kreatif dan afektif peserta didik 

meningkat 
12

   

                                                             
12 Ahmad Nizar Rangkuti, „Pengaruh Pendekatan Pembelajaran PBL dan 

PjBL terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa pada Mata Kuliah 

Statistik‟, 22 (2019), 8. 
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Penulis menggunakan model PjBL dikarenakan adanya tahapan 

guru membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif 

yang mengintepretasikan berbagai subjek(materi)dalam 

pembelajaran Pada saat pertanyaan terjawab secara langsung 

peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus 

prinsip dalam sebuah disiplin ilmu. Mengingat bahwa masing-

masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka 

pembelajaran berbasis proyekmemberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menggali materi dengan caranya sendiri dan 

melakukan ekperimen secara kolaboratif 

Penulis menganggap suatu upaya diperlukan dalam proses 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan dan kebebasan 

bagi siswa untuk mengembangkan seluruh potensi belajar siswa 

sehingga akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama 

kemampuan berpikir kreatif. Dalam hal ini, model pembelajaran 

problem posing ini adalah model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri.
13

 Menurut 

Lestari, Fatchan, dan Ruja (2016: 475), model pembelajaran 

berbasis proyek menekankan kepada siswa untuk membuat sebuah 

proyek dan menghasilkan suatu produk atau karya, kemudian 

belajar dari proses pembuatan proyek serta produk tersebut agar 

materi mudah untuk dipahami, disinilah siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.  

Kebaruan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak hanya 

menganalisis profil kemampuan berpikir kreatif tetapi menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif setiap indikatornya dengan pokok 

bahasan momentum dan implus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL sangat membantu 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun  

perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya ialah dimana 

penelitian ini melihat tingkat pengaruh model pembelajaran yang 

digunakan dan  materi serta variabel yang digunakan pada 

                                                             
13Noor Muazzamah, Syubhan Annur, And Sarah Miriam, “Perbedaan Hasil 

Belajar Pa Siswa Melalui Metode Problem Posing Dan Metode Problem Solving Di 

Smp Negeri 26 Banjarmasin,” Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika, 2018. 
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penelitian  ini. Memahami kutipan dari permasalahan di atas, maka 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap 

Kemampuan  Berpikir  Kreatif  Peserta  Didik Pada Materi 

Fisika” 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran fisika dianggap sangat sulit  

2. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif didik dalam 

pelajaran Fisika. 

3. Peserta didik cenderung menghafal bukan memahami 

konsep. 

4. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran fisika 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dapat fokus serta mencapai apa yang 

diinginkan  maka permasalahan penelitian hanya di batasi pada:  

1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X MIPA 

di SMAN 2 Bandar Lampung. 

2. Topik yang dipelajari ialah Momentum dan Implus. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan  

sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran  

PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif Peserta Didik di kelas 

X MIPA di SMAN 2 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh Model 

pembelajaran  PjBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik di SMAN 2 Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberi pengalaman nyata tentang 

pengunaan Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif. 

2. Bagi peserta didik, dapat menjadi pengalaman tersendiri 

sehingga dapat menimbulkan  minat dalam belajar Fisika 

sehingga pemahaman konsep Fisika peserta didik juga akan 

menjadi lebih baik. 

3. Bagi Pendidik, yaitu dapat memberikan solusi dalam 

pembelajaran berbasis proyek sehingga peserta didik paham 

materi fisika. 

4. Bagi sekolah yaitu untuk meningkatkan variasi model 

pembelajaran, sebagai masukan dalam menyusun program 

peningkatan kualitas sekolah dan kinerja guru. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan model 

pembelajaran  PjBL sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo, D. S. S. S,  

Penelitiannya yang berjudul Upaya Peningkatan Kreativitas 

Siswa Pada Mata Pelajaran Muatan Lokal Batik 

Menggunakan Metode Project-Based Learning Pada Siswa 

Kelas VIII G SMP N 1 Trucuk Kabupaten Klaten. 
14

Dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Project-Based 

Learning dapat meningkatkan kreativitas. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti sebelumnya ialah dimana 

penelitian ini menggunakan metode PjBL sedangkan peneliti 

menggunakan model PjBL serta materi yang digunakan, 

sedangkan persamaannya ialah sama-sama meneliti berpikir 

kreatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Puspita Sari, Uus 

Manzilatusifa, Sungging Handoko yang berjudul “Penerapan 

Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan 

                                                             
14 D. S. S. S Utomo, „Penelitiannya Yang Berjudul Upaya Peningkatan 

Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran Muatan Lokal Batik Menggunakan Metode 
Project-Based Learning Pada Siswa Kelas VIII G SMP N 1 Trucuk Kabupaten 

Klaten.‟ (Universitas Negeri Yogyakarta., 2015). 
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Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik”.
15

 Berdasarkan 

hasil diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

sebelum dan setelah diterapkan model Project Based Learning 

(PjBL) dengan kategori sedang. Adapun persamaannya 

dengan penelitian ini  ialah sama-sama meneliti berpikir 

kreatif dan model PjBL. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Tri Nugroho, Tri 

Jalmo, Arwin Surbakti yang berjudul „Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi dan Berpikir Kreatif”.16
 Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan model PjBL terhadap 

kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik di SMP IT Fitrah Insani. Adapun 

persamaannya dengan penelitian ini  ialah sama-sama meneliti 

berpikir kreatif dan model PjBL, adapun perbedaannya pada 

penelitan ini menggunakan 3 variabel sedangkan pada 

penelitian peneliti menggunakan 2 variabel. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arida Febriyanti, Agus 

Susanta yang berjudul” Pengaruh Model Pmbelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan Berpikir Kreatif 

dalam pembelajaran IPA Peserta didik Kelas V SD Negeri”
17

. 

Berdasarkan hasil diperoleh Terdapat pengaruh yang 

signifikan secara statistik model  pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan fluency  sebesar 0,8; kemampuan flexibility 

sebesar 0,74; kemampuanoriginality sebesar 0,56, 

kemampuan elaboration sebesar 0,58; dan kemampuan 

evaluation sebesar 0,60. Persamaan dengan penelitian ini ialah 

pada mdel Pjbl  dan kemampuan berpikir kreatif, sedangkan 

perbedaannya pada materi dan jenjang sekolah.  

                                                             
15Shinta Puspita Sari, Uus Manzilatusifa, and Sungging Handoko, 

„Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kreatif Peserta Didik‟, JP2EA, 5.2 (2019). 
16Andri Tri Nugroho, Tri Jalmo, and Arwin Surbakti, „Pengaruh Model 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir 

Kreatif‟, Jurnal Bioterdidik, 7.3 (2019). 
17Arida Febriyanti and Agus Susanta, „Pengaruh Model Pmbelajaran Project 

Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kkreatif Dalam Pembelajaran 
IPA Peserta Didik Kelas V SD Negeri‟, Jurnal Pembelajaran Dan Pengajaran 

Pendidikan Dasar, 3.2 (2019), 176–183. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Gadis Hayuhana Siskawati, 

Mustaji, Bachtiar S Bachri yang berjudul ”Pengaruh Project 

Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Pembelajaran Online“
18

. Berdasarkan hasil diperoleh 

Project Based Learning  berpengaruh terhadap Kemampuan 

berpikir kreatif Siswa Kelas XI Pada mata diklat Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan  SMK Gresik ditinjau dari 

pembelajaran Online dan Offline. Persamaan dengan 

penelitian ini ialah pada mdel Pjbl dan kemampuan berpikir 

kreatif, sedangkan perbedaannya pada materi dan jenjang 

sekolah. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh  Rina Putri Utami, Riezky 

Maya Probosari, Umi Fatmawati yang berjudul” Pengaruh 

Model Pembelajaran  Project Based Learning Berbantu 

Instagram Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif  Siswa 

Kelas X SMA N 8 Surakarta“
19

. Berdasarkan hasil diperoleh 

terdapat  pengaruh model pembelajaran  project based 

learning berbantu instagram terhadap kemampuan berpikir 

kreatif  siswa kelas X SMA N 8 Surakarta. Persamaan dengan 

penelitian ini ialah pada mdel Pjbl dan kemampuan berpikir 

kreatif, sedangkan perbedaannya pada materi. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh  Lailiya Nur Hikmah, Ririn 

Dwi Agustin yang berjudul ” Pengaruh Model Pmbelajaran 

Project Based Learning terhadap kemampuan Berpikir 

Kreatif  Siswa“
20

. Berdasarkan hasil diperoleh rerdapat 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Persamaan dengan penelitian ini ialah  model 

Pjbl dan kemampuan berpikir kreatif, sedangkan 

perbedaannya pada materi dan jenjang sekolah.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh  Milla Minhatul Maula, Jekti 

Prihatin, Kamalia Fikri yang berjudul” Pengaruh Model 

Pmbelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap 

                                                             
18Mustaji Gadis Hayuhana Siskawati and Bachtiar S Bachri, „Pengaruh 

Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Pembelajaran Online‟, Jurnal Teknologi Pendidikan, 5.2 (2020), 31–42. 
19Rina Putri Utami, Riezky Maya Probosari, and Umi Fatmawati, „Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantu Instagram Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X SMA N 8 Surakarta‟, Jurnall BIO- 

PEDAGOGI, 4.1 (2015), 46–52. 
20 Lailiya Nur Hikmah and Ririn Dwi Agustin, „Pengaruh Model 

Pmbelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa‟, 

Jurnal Prismatika, 1.1 (2021), 1–9. 
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kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Pengelolaan Lingkungan “
21

. Berdasarkan hasil 

diperoleh terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya Model 

PjBL.  Persamaan dengan penelitian ini ialah model Pjbl dan 

kemampuan berpikir kreatif,  sedangkan perbedaannya pada 

pada materi dan pada penelitian ini diukur juga hasil 

belajarnya. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Menulis skripsi membutuhkan penulisan yang sistematis. Hal 

ini dimaksudkan untuk membantu mempermudah pembaca dalam 

memahami isi dari skripsi.  

1. Bagian pertama skripsi terdapat halaman judul, daftar isi dan 

daftar tabel. 

2. Bagian utama skripsi terdari dari bab dan sub bab, anatara lain: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Di dalam bab I ini memuat penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini mendeskripsikan mengenai konsep-konsep 

yang digunakan dalam penelitian. Landasan teori yang 

dipergunakan untuk menjelaskan pengertian model PjBL, 

Berpikir Kreatif, Momentum Implus, kerangka berpikir. 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang 

meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

                                                             
21 Milla Minhatul Maula, Jekti Prihatin, and Kamalia Fikri, „Pengaruh 

Model Pmbelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengelolaan Lingkungan‟, Artikel Ilmiah 

Mahasiswa, 2014, pp. 1–6. 
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penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, dan uji prasyarat analasis serta uji hipotesis. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan rekomendasi. 

3. Bagian akhir skripsi 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar rujukan dan lampiran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori yang digunakan 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

a. Pengertian Model PjBL 

Model pembelajaran merupakan salah satu bentuk pola 

pembelajaran yang disajikan secara khas dari awal sampai 

akhir oleh guru. Dengan kata lain model pembelajaran ialah 

suatu pendekatan, metode, strategi, dan keterampilan 

belajar
22

. Model pembelajaran PjBL adalah metode 

pengajaran yang melibatkan siswa secara sistematis untuk 

mengembangkan keterampilan belajar melalui proses yang 

terstruktur sehingga menghasilkan suatu produk berdasarkan 

pengalaman nyata yang telah diteliti oleh siswa
23

. 

Menurut Lestari, Fatchan, dan Ruja (2016: 475), model 

pembelajaran berbasis proyek menekankan kepada siswa 

untuk membuat sebuah proyek dan menghasilkan suatu 

produk atau karya, kemudian belajar dari proses pembuatan 

proyek serta produk tersebut agar materi mudah untuk 

dipahami
24

. Menurut beberapa definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa model PjBL adalah model yang 

digunakan untuk melatih siswa dalam memecahkan masalah 

yang pada akhirnya siswa mampu menghasilkan tugas 

proyek dan mampu melatih siswa untuk bekerja dalam tim, 

atau kelompok.  

Pembelajaran berbasis project memiliki beberapa 

karakteristik yaitu sebagai berikut : 

a. Isi, pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang 

kompleks sehingga menuntut siswa untuk menemukan 

suatu gagasan.  

                                                             
22 Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Model Pembelajaran (Sleman Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2012). 
23 Nurmi Nurmi and others, „Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja 

Mahasiswa Berbasis Project Based Learning (Pjbl) Terintegrasi ICT‟, AKSIOMA: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 9.4 (2020), 1018 

<https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i4.3190>. 
24 Isrok‟atun Isrok‟atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran 

Matematika (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
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b. Kondisi, dalam hal ini pembelajarannya berorientasi pada 

kegiatan belajar siswa untuk menemukan sesuatu atau 

menghasilkan sebuah produk.  

c. Aktivitas model project based learning dilakukan dengan 

kegiatan investigasi kelompok kolaboratif.  

d. Hasil, model ini menghasilkan sebuah produk nyata yang 

dibuat oleh siswa. 

 

b. Sintak Model Pembelajaran PjBL 

Berikut ini 3 sintak model project based learning25
 

sebagai pedoman pembelajaran. 

1. Tahap Planning (Perencanaan) 

Tahap planning merupakan tahap perencanaan dalam 

merancang sebuah proyek. Kegiatannya berupa 

penyampaian sebuah fenomena nyata sebagai topik atau 

judul masalah, membuat rencana untuk proyek, 

memprediksikan suatu masalah, dan mendesain 

investegasi. 

 

2. Tahap Creatting (Implementasi) 

Dalam tahapan ini siswa diharapkan mampu 

mengembangkan suatu gagasan proyek yang telah 

direncanakan serta mampu menghubungkan dari berbagai 

macam ide kedalam satu kelompok sehingga dapat 

membangun sebuah proyek serta menghasilkan sebuah 

produk. 

 

3. Tahap Processing (Pengolahan) 

Tahapan terakhir yaitu berupa tahap persentasi proyek 

dan evaluasi. Kegiatan persentasi dapat dilakukan dengan 

mengungkapkan sebuah hasil proyek yang telah 

ditemukan dalam kegiatan investigasi kelompok. 

Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan dengan 

melakukan kegiatan refleksi terhadap proyek yang 

dihasilkan.   

                                                             
25 Ibid,  h.108 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Project Based Learning 

Keunggulan model project based learning sebagai 

berikut :
26

 

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

3. Meningkatkan kolaborasi 

4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber 

Kelemahan model project based learning: 

1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

2. Pembelajaran memerlukan peralatan yang mendukung 

dalam kegiatan proyek.  

Karena terdapat kelemahan dari model pembelajaran 

project based learning (PjBL) maka dibutuhkan solusi guna 

menanggulangi kelemahan tersebut sebagai berikut: 

1) Guru memberikan arahan serta bimbingan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

2) Menyediakan peralatan yang diperlukan untuk belajar 

dalam kegiatan proyek 

 

d. Karakteristik Project Based Learning  
Projet based learning memiliki karakteristik yang 

membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. 

Menurut BIE, belajar berbasis proyek memiliki karakteristik 

sebagai berikut:
27

 

1) Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja;  

2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan 

sebelumnya;  

3) Siswa merancang proses untuk mencapai hasil;  

4) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan 

mengelola informasi yang dikumpulkan;  

5) Siswa melakukan evaluasi secara kontinu;  

6) Siswa secara teratur melihat kembali apa mereka 

kerjakan;  

7) Hasil akhir berupa produk dan dievaluasikan kualitasnya;  

                                                             
26A Ngalimun, Fuzani, M., & Salabi, Strategi Dan Model Pembelajaran. 

(Yogyakarta: Asjawa Pressindo, 2016). 
27Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2016). 
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8) Kelas memiliki atmosfer yang member toleransi 

kesalahan dan perubahan.  

 

Sementara itu, menurut Stripling, karakteristik project 

based learning yang efektif adalah : 
28

 

1) Mengarahkan siswa untuk menginvestigasi ide dan 
pertanyaan penting;  

2) Merupakan proses inkuiri;  

3) Terkait dengan kebutuhan dan minat siswa;  

4) Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan 
melakukan presentasi secara mandiri;  

5) Menggunakan keterampilan berpikir kreatif, kritis dan 

mencari informasi untuk melakukan investigasi, menarik 

kesimpulan dan menghasilkan produk;  

6) Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang 

autentik  

 

Menurut Blumenfeld, dkk  karakteristik mengenai project 

based learning, yakni sebagai berikut :
29

 

1) Merasakan dan memoertanyakan secara mendalam 
keberadaan masalah,  

2) Medebatkan gagasan dalam timnya,  

3) Membuat prediksi,  

4) Merancang rencana kerja dan percobaan, mengumpulkan 
dan menganalisis data,  

5) Menarik kesimpulan,  

6) Mengkomunikasikan gagasannya kepada orang lain, 
terutama rekan satu timnya,  

7) Mempertanyakan kemungkinan adanya masalah baru 

yang timbul,  

8) Mencipta sebuah artefak sebagai bukti hasil belajar.  

Dari beberapa pendapat mengenai ciri-ciri yang khas 

pada pembelajaran berbasis proyek dapat di simpulkan 

bahwa pembelajan berbasis proyek adalah suatu 

pembelajaran yang melibatkan suatu pembelajaran yang 

menjadikan siswa untuk berperan aktif dalam 

                                                             
28 R. A Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 
29 Warsono and Harianto. 
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menyelesaikan masalah dengan melatih siswa dalam 

kegiatan inkuiri dan menekankan pengetahuan siswa 

secara mendalam terhadap permasalahan yang nyata 

untuk di kembangkan secara sendiri dan mengasah 

kreativitas siswa untuk menciptakan sebuah karya yang 

dihasilkan dalam proyek. 

 

e.  Prinsip-Prinsip Project Based Learning  
Project based learning memiliki karakteristik yang 

membedakannya dengan model pembelajaran lainnya. 

Menurut BIE menyebutkan ciri-ciri project based learning, 

di antaranya:
30

 

1) Isi  

Isi pada project based learning, difokuskan pad aide-

ide siswa, yaitu dalam membentuk gambaran sendiri 

bekerja atas topic-topik yang relevan dan minat siswa 

yang seimbang dengan pengalaman siswa sehari-hari. 

Misalnya, pada mata pelajaran fikiksa pada materi energy 

masalah nyata yang diangkat haruslah difokuskan pada 

pengalaman siswa sehari-hari, seperti panas matahari, 

minyak bumi dan angin 

2) Kondisi  
Kondisi maksudnya adalah kondisi untuk mendorong 

siswa mandiri dalam mengelolah tugas dan waktu belajar 

informasi secara mandiri dari berbagai refensi seperti 

buku, jurnal, mauun internet. 

3) Aktivitas  
Aktivitas adalah suatu strategi yang efektif dan 

menarik, yaitu dalam mencari jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan dan memecahkan masalah menggunakan 

kecakapan. Aktivitas juga merupakan bangunan 

dalammenggunakan kecakapan. Aktivitas juga 

merupakan bangunan dalam menggagas pengetahuan 

siswa dalam mentranfer dan menyimpan informmasi 

dengan mudah. 

4) Hasil 

Hasil disini adalah penerapan hasil yang produktif 

dalam membanu siswa mengembangkan kecakapan 

belajar dan mengintegrasikan dalam belajar yang 

                                                             
30T.I. B. Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif 

Dan KontektuaL (Jakarta: Prenada Media Groub, 2014). 
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sempurna, termasuk strategi dan kemampuan untuk 

menggunakan kognitif strategi pemecahan masalah. Juga 

termasuk kecakapan tertentu, disposisi, sikap, dan 

kepercayaan yang dihubungkan dengan pekerjaan 

produktif, sehingga secara efektif dapat dihubungkan 

dengan pekerjaan produktif, sehingga secara efektif dapat 

menyempurnakan tujuan yang sulit untuk dicapai. 

 

Sedangkan menurut Thomas, pembelajaran berbasis 

proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu :
31

 

1) Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja 

proyek merupakan esensi dari kurikulum. model ini 

merupakan pusat strategi pembelajaran dimana siswa 

belajar konsep utama dari suatu pengetahuan melalui 

kerja proyek. Dalam pembelajaran berbasis proyek 

belajar konsep-konsep suatu dsiplin ilmu melalui proyek;  

2) Prinsip pertanyaan pendorong/penuntu (driving question) 

berarti bahwa kerja proyek berfokus pada pertanyaan atau 

permasalahan yang dapat mendorong siswa untuk 

berjuang memperoleh konsep atau prinsip utama suatu 

bidang tertentu; 

3) Prinsip investigasi konstuktif (konstruktif investigation) 

merupakan proses yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan 

konsep, dan resolusi. Dalam investugasi memuat 

pemecahan masalah, discovery dan pembentukan model 

pembuatan model 

4) Prinsip otonom (autonomy) dalam pembalajaran berbasisi 

proyek dapat diartikan sebagai kemandirian siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas 

menentukan pilihannya sendirim bekerja dengan minimal 

supervise dan bertanggung jawab  

5) Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek 

merupakan suatu yang nyata, bukan seperti disekolah. 

Pembelajaran berbasisi proyek harus dapat memberikan 

perasaan realistis kepada siswa, termasuk dalam memilih 

                                                             
31M. Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014). 
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topik, tugas dan peran konteks kerja, kolaborasi kerja, 

produk, pelanggan, maupun standar produknya  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip dari project based learning adalah memberikan suatu 

pembelajaran yang nyata terhadap suatu permasalahan 

kehidupan sehari-hari, memberikan suatu topik 

permasalahan yang  jelas tanpa dan suatu penugasan yang 

dapat meningkatkan keterampilan secara berkolaborasi  

untuk menyelesaikan suatu tugas. 

 

f. Langkah-Langkah Model PjBL 
Secara umum, langkah-langkah pembelajaran berbasis 

proyek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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pemilihan aktivitas yang dapat mendukung tugas proyek, 

pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian 

tugas proyek, dan kerja sama antar anggota kelompok. 

c. Penyusunan  jadwal pelaksanaan proyek 

Peserta didik di bawah pendampingan guru 

melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah 

dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus diselesaikan 

tahap demi tahap. 

d. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring 

guru 

Langkah ini merupakan pengimplementasian 

rancangan proyek yang telah dibuat. Aktivitas yang 

dilakukan dalam kegiatan proyek di antaranya adalah 

dengan membaca, meneliti, observasi, interview, 

merekam, berkarya seni, mengunjungi objek proyek, 

akses internet. Guru bertanggung jawab memonitor 

aktivitas peserta didik dalam melakukan tugas proyek. 

Pada kegiatan monitoring, guru membuat rubrik yang 

akan dapat merekam aktivitas peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas proyek. 

e. Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil 

proyek 

Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa 

produk karya tulis, karya seni, atau karya teknologi atau 

prakarya dipresentasikan atau dipublikasikan kepada 

peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam 

bentuk pameran produk pembelajaran. 

f. Evaluasi proses dan hasil proyek 

Guru dan peserta didik pada akhir proses 

pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada 

tahap evaluasi, peserta didik diberi kesempatan 

mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan 

tugasmenyelesaikan tugasproyek yang berkembang 

dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama 

proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik 

terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan. 
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif, yaitu keterampilan 

individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk 

menghasilkan suatu ide yang baru, konstruktif, dan baik, 

berdasarkan konsep-konsep yang rasional, persepsi, dan 

intuisi. 

Berpikir kreatif dipandang sebagai satu kesatuan atau 

kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru, Krulik dan Rudnick 

menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan pemikiran 

yang bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan suatu produk 

yang kompleks. 

Keterampilan berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai 

kecakapan siswa dalam berpikir divergen untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru bagi siswa yang 

sebelumnya belum ada atau yang sebelumnya sudah ada 

namun dikombinasikan dengan dua atau lebih ide yang 

sudah ada dengan menunjukkan komponen berpikir kreatif. 

Sedangkan Menurut Maslow, mengatakan bahwa : 32
 

sumber dari kreativitas adalah kecendrungan untuk 

mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan 

untuk berkembang dan menjadi matang, kecendrungan 

untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua 

kemampuan organisme. diri sendiri, dengan alam, dan 

dengan orang lain. 
Berpikir kreatif adalah salah satu perwujudan dari 

berpikir tingkat tinggi, hal ini dikarenakan kemampuan 

berpikir kreatif merupakan kompetensi kognitif tertinggi. 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif seseorang 

ditunjukkan melalui produk pemikiran atau kreativitasnya 

menghasilkan sesuatu yang baru.  

Sebagaimana diungkapkan oleh Munandar bahwa 

berpikir kreatif atau berpikir divergen adalah kemampuan 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 

masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. 
33

Pengertian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang 

                                                             
32Y. Budiarti, „Pengembangan Kemampuan Kreativitas Dalam 

Pembelajaran IPS‟, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, 3.1 (2015), 61–72. 
33Munandar. 
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dikatakan tinggi, jika ia mampu menunjukkan banyak 
kemungkinan jawaban pada suatu masalah. Dengan kata lain 

jawaban yang ditunjukkan bervariasi, benar, dan sesuai 

dengan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan beberapa definisi ahli di atas maka dapat 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan berpikir seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik 

dalam bentuk karya baru maupun perpaduan dengan hal-hal 

yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan 

apa yang telah ada sebelumnya. Kreativitas juga tidak 

terlepas dari kemampuan berpikir kreatif. 

 

b. Ciri- ciri Kemampuan Berpikir Kreatif  
Menurut Rahmawati & Kurniati, menyatakan bahwa 

22 ciri-ciri yang menunjukkan kepribadian orang kreatif:34
 

1) Terbuka terhadap pengalaman baru,  

2) Fleksibel dalam berpikir dan merespon,  

3) Bebas dalam berpikir dan merespons,  

4) Menghargai fantasi,  

5) Tertarik pada kegiatan kreatif,  

6) Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh 
oleh orang lain 

7) Mempunyai rasa ingin tahu yang besar,  

8) Toleran terhadap perbedaan dan situasi yang tidak pasti,  

9) Berani mengambil resiko yang diperhitungkan,  

10) Percaya diri dan mandiri,  

11) Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas,  

12) Tekun dan tidak mudah bosan,  

13) Tidak kehabisan akal dalam memcahkan masalah,  

14) Kaya akan inisiatif,  

15) Peka terhadap situasi lingkungan,  

16) Lebih berorientasi ke masa kini dan masa depan 
daripada masa lalu,  

17) Memiliki citra diri dan stabilitas emosi yang baik,  

                                                             
34 Y Rahmawati and E. Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada 

Anak Usia Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2010). 
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18) Tertarik kepada hal hal-hal yang abtrak, kompleks, 

holistic dan mengandung teka-teki. Memiliki gagasan 
orisinil, mempunyai minat luas,  

19) Menggunakan waktu yang luang untuk kegiatan yang 
bermanfaat dan kontruktif bagi pengembangan diri, 

20) Kritis terhadap pendapat orang lain,  

21) Senang mengajukan pertanyaan yang bai,  

22) Memiliki kesadaran etika moral dan estetik yang tinggi.  

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

yang baik cenderung memiliki rasa ingin tahu dan ingin 

mencoba yang tinggi. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif yang baik 

biasanya tidak akan puas hanya dengan penjelasan guru, 

mereka cenderung akan banyak bertaanya dan mencoba 

jalan penyelesaian lain selain yang diberikan oleh guru. 

Peserta didik yang memenuhi kriteria-kriteria yang telah 

diungkapkan oleh pakar (seperti yang disebutkan di atas) 

dapat dikatakan sebagai pribadi yang berpikir kreatif, perlu 

adanya bimbingan khususnya dari guru, agar peserta didik 

dapat mengembangkan potensi kreativitas peserta didik 

dalam segala aspek. 

 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator berpikir kreatif menurut PISA sebagai 

Berikut: 

Tabel 2.1 

Indikator berpikir Kreatif 
 Expressive (written and visual 

domains)  
 

Knowledge creation and problem 

solving (scientific and social 

domains)  

Written Visual Social Scientific 

Generate 

diverse 

ideas  

The student 

writes different 

captions, titles 

or story ideas for 

a given stimulus 

(e.g. cartoon or 

comic strip, 

picture or 

illustration), 

which suggest a 

different 

interpretation of 

the stimulus.  

The student 

combines given 

shapes or stamps 

in multiple ways 

to produce 

distinct visual 

products (e.g. 

logo or 

customisation 

designs), or the 

student visually 

represents data 

in different ways 

The student 

finds multiple, 

different 

solutions to a 

social problems 

(e.g. water 

shortage), which 

rely on different 

actors, 

instruments or 

methods to 

achieve the 

desired outcome.  

The student 

develops 

multiple, 

different 

mathematical 

methods to solve 

an open problem 

(e.g. most 

consistent player 

on a team); or 

the student 

generates 

multiple, 
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(e.g. 

infographics).  

 

 different 

hypotheses or 

experiment ideas 

to investigate an 

observation (e.g. 

animals that 

suddenly 

become 

aggressive).  

Generate 

creative 

ideas  

The student 

produces an 

original title for 

some artwork 

that is so  

 

The student 

produces an 

original poster 

for a school 

exhibition that 

effectively 

conveys the 

theme of the 

exhibition.  

 

The student can 

think of an 

original strategy 

to effectively 

market a product 

(where effective 

simply requires 

that the strategy, 

if implemented 

properly, could 

result in 

increased 

awareness of the 

product among 

the target 

audience).  

The student 

generates an 

effective and 

original solution 

to an 

engineering 

problem (where 

effective simply 

requires that the 

solution, if 

properly 

implemented, 

could represent a 

possible solution 

to the problem).  

Evaluate 

and 

improve 

ideas  

The student 

makes an 

original 

improvement to 

a title for some 

artwork in light 

of new 

information (e.g. 

the artist‟s 

inspiration 

behind the 

illustration), 

where the 

student retains 

elements of the 

given title but 

incorporates 

elements 

relating to the 

artist‟s 

inspiration in an 

original way 

The student 

makes an 

original 

improvement to 

a poster for an 

exhibition, 

where the 

student retains 

the images 

included in the 

given poster but 

makes a clearer 

connection to the 

theme of the 

exhibition in an 

original way.  

 

The student 

makes an 

original 

improvement to 

a suggested 

solution (e.g. 

reducing the 

amount of 

household 

waste), where 

the student‟s 

solution 

effectively (i.e. 

if properly 

implemented, 

could represent a 

possible 

solution) builds 

upon the given 

solution in an 

original way.  

The student 

makes an 

original 

improvement to 

a suggested 

experiment (e.g. 

testing 

properties of 

materials), 

where the 

student‟s 

response is a 

valid and 

original 

experiment idea 

and builds upon 

the  

 

d. Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

PjBL sebagai suatu model pembelajaran, sudah banyak 

dikembangkan di negara-negara maju seperti Amerika 

Serikat. Beberapa penelitian menunjukkan, bahwa model 

PjBL merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
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membantu peserta didik agar memiliki kreativitas berpikir, 

pemecahan masalah, dan interaksi serta membantu dalam 

penyelidikan yang mengarah pada penyelesaian masalah-

masalah nyata. PjBL dapat menstimulasi motivasi, proses, 

dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan masalahmasalah yang berkaitan dengan mata 

pelajaran tertentu pada situasi nyata.
35

 

Menurut Ridwan Abdullah Sani, pembelajaran berbasis 

proyek dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, 

ide untuk membuat proyek serta melaksanakan pembuatan 

proyek membutuhkan kreativitas siswa, melalui proses 

belajar yang mencakup: 1) pengembangan imajinasi; 2) 

menghasilkan sesuatu yang orisinil (asli); 3) meningkatkan 

produktivitas; 4) penyelesaian masalah; dan 5) menghasilkan 

sesuatu yang bernilai 

Pembelajaran berbasis proyek juga mendapat dukungan 

teorestis yang bersumber dari konstruktivisme sosial 

Vygotsky yang menjelaskan adanya peluang untuk 

menyampaikan ide, mendengarkan ide orang lain, dan 

merefleksikan ide sendiri pada orang lain, merupakan suatu 

bentuk pembelajaran individu. Proses interaktif dengan 

kawan sejawat membantu proses konstruksi pengetahuan. 

Dari perspektif teori ini pembelajaran berbasis proyek dapat 

membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah secara kolaboratif. 

Menurut pendapat lainnya, Jhon. W. Thomas 

menjelaskan bahwa, pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

berfokus pada pembelajaran aktif dimana siswa 

mengeksplorasi pertanyaan yang autentik, menanyakan dan 

menyelidiki konsep, mengembangkan rencana, secara 

reflektif mengevaluasi solusi, dan menghasilkan banyak 

gagasan. 
36

Hal tersebut bersesuaian dengan definisi berpikir 

kreatif yaitu keterampilan individu dalam menggunakan 

proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide yang baru, 

konstruktif, dan baik, berdasarkan konsep-konsep yang 

rasional, serta merupakan pemikiran yang bersifat asli, 

reflektif, dan menghasilkan suatu produk yang kompleks 

                                                             
35Al-Tabany. 
36Jhon. W. Thomas., A Review Of Research On Project-Based Learning, 

2017. 
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Oktay Kizkapan dan Oktay Bektas dalam jurnal yang 

berjudul the effect of project based learning on seventh 

grade students’ academic achievement menjelaskan 

penerapan model PjBL diberikan kepada individu atau 

sekelompok siswa kemudian, tugas proyek dimulai dengan 

pemilihan topik tertentu oleh peserta didik dengan bantuan 

guru. Topiknya umumnya merupakan masalah yang bisa 

diatasi oleh siswa dengan eksperimen atau observasi. Tugas 

proyek membawa peluang bagi siswa untuk meningkatkan 

prestasi mereka.  

Selain itu, karya-karya ini memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dalam lingkungan dunia nyata dengan 

berkolaborasi dalam sebuah tugas. Setiap individu atau 

kelompok mulai menyelidiki informasi tentang topik 

tertentu. Dengan demikian, siswa menawarkan saran untuk 

memecahkan masalah, saran ini dinamakan sebagai rencana 

proyek di sekolah tersebut. Kemudian, setiap individu atau 

kelompok mengumpulkan informasi dan dokumen yang 

diperlukan untuk membuktikan atau mendukungnya.
37

 Hal 

ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri untuk membangung pembelajarannya sendiri dan 

kemudian akan amenghasilkan suatu karya yang dihasilkan 

oleh siswa sendiri. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, penerapan model 

PjBL sebagai alternatif model pembelajaran dianggap dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

melalui tugas proyek yang diberikan sehingga peserta didik 

dapat membangun pengetahuannya sendiri. Oleh sebab itu, 

penelitian ini penulis lakukan untuk membuktikan apakah 

terdapat pengaruh model PjBL terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik sesuai dengan kajian literatur 

yang dipaparkan. 

 

3. Materi Momentum Implus 

a. Momentum dan Implus 

Setiap benda yang bergerak pasti memiliki momentum. 

“Momentum sebuah partikel didefinisiskan sebagai hasil kali 

                                                             
37Oktay Kizkapan and Bektas, „The Effect Of Project Based Learning On 

Seventh Grade Students‟ Academic Achievement‟, International Journal of 

Instruction, 10.1 (2017). 
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massa dan kecepatannya” 
38

. Kecepatan merupakan besaran 

vektor, maka momentum juga termasuk besaran vektor yang 

arahnya sama dengan arah kecepatan benda. Secara 

matematis, persamaan momentum dapat ditulis sebagai 

berikut : 

                            p = mv                                     (1) 

Impuls benda didefinisikan sebagai hasil kali antara gaya 

dengan selang waktu ( t) gaya itu bekerja pada benda. “Gaya 

yang bekerja biasanya sangt besar dan bekerja pada waktu 

yang sangat singkat” 
39

Impuls temasuk besaran vektor yang 

arahnya sama dengan arah gaya. Untuk menghitung besar 

impuls dalam satu arah dapat menggunakan persamaan 

berikut: 

                            I= F.∆t     (2) 

 
b. Hubungan Implus dengan Momentum 

Sebuah benda yang massanya m mula-mula 

bergerak dengan kecepatan vo. Kemudian dalam selang 

waktu t kecepatan benda tersebut berubah menjadi vt. 

Menurut hukum II Newton, jika benda menerima gaya 

yang searah dengan gerak benda, maka benda akan 

dipercepat. Percepatan rata- rata yang disebabkan oleh 

gaya F sebagai berikut: 

                  a= 
 

 
  dimana    a= 

     

   
  (3) 

                                       
 

 
 

     

   
    (4) 

                                      F.   t = mvt – mvo                                     (5) 

             Jadi: I = m(vt – vo)    (6) 

Dari persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

menghitung impuls dapat dicari dengan menghitung 

perubahan momentum benda,  p. 
 

c. Hukum Kekalan Momentum 

Dua buah bola bergerak berlawanan arah dan saling 

mendekati. Bola pertama massanya m1, bergerak dengan 

kecepatan v1. Sedangkan bola kedua massanya m2 bergerak 

                                                             
38 David Halliday, Robert Resnick, and \Jearl Walker, Dasar-Dasar Fisika 

Versi Diperluas Jilid Satu (Tangerang: BinarupaAksara, 2001). 
39 Young and Freddman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1 

(Jakarta: Erlangga, 2002). 
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dengan kecepatan v2. Jika kedua bola berada pada lintasan 

yang sama dan lurus, maka pada suatu saat kedua bola akan 

bertabrakan.  

 
         Gambar 2.2 Tumbukan dua buah benda 

Dengan memperhatikan analisis gaya tumbukan bola 

pada gambar di atas ternyata sesuai dengan pernyataan 

hukum III Newton. Kedua bola akan saling menekan dengan 

gaya F yang sama besar, tetapi arahnya berlawanan. Akibat 

adanya gaya aksi dan reaksi dalam selang waktu t tersebut, 

kedua bola akan saling melepaskan diri dengan kecepatan 

masing-masing sebesar 

                             F aksi   = -F reaksi     (7) 

                                    F1  = -F2                                      (8)       

Impuls yang terjadi selama interval waktu t adalah F1  t 

= - F2 t. Kita tahu bahwa I=    t =  p , maka persamaannya 

menjadi seperti berikut: 

                                p1=  p2                                          (9) 

             m1v1 – m1v'1 = - (m2v2 – m2v'2)                       
(10) 

              m1v1 + m2v2 = m1v'1 + m2v'2                           

(11) 

Dapat diketahui bahwa jumlah momentum awal = jumlah 

momentum akhir. Hasil ini dikenal sebagai hukum 

kekekalan momentum. Menurut Tipler hukum kekekalan 

momentum berbunyi: jika gaya eksternal pada suatu sistem 

nol, maka momentum total sistem tetap konstan.
40

 

 

4. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan kerangka 

berpikir yaitu, pembelajaran Fisika di sekolah semestinya 

berjalan sesuai tujuan pendidikan nasional tentang proses 

pembelajaran yang bertujuan membuat peserta didik aktif 

                                                             
40 P.A Tipler, Fisika Untuk Sains Dan Teknik Edisi Ketiga (Jakarta: 

Erlangga, 1998). 
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mengembangkan potensi diri, salah satunya keterampilan 

berpikir kreatif, serta sejalan dengan tujuan pembelajaran Fisika 

yakni menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. 

Berpikir kreatif dipandang sebagai kemampuan untuk 

melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap 

berbagai masalah, dan merupakan bentuk pemikiran yang 

sampai saat ini masih kurang mendapatkan perhatian dalam 

pendidikan khususnya pada pembelajaran di sekolah yang 

masih berfokus pada penerimaan pengetahuan, ingatan, dan 

penalaran. Selain itu paradigma yang diterapkan dalam 

pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga tidak 

memberikan ruang bagi keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik untuk dikembangkan. 
Diperlukan model pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik untuk aktif sehingga dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatifnya. Melalui model PjBL peserta didik diarahkan 

untuk aktif dalam mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat 

untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau 

lingkungan. 

Peserta didik dilatih untuk melakukan analisis terhadap 

permasalahan, kemudian melakukan eksplorasi, mengumpulkan 

informasi, interprestasi, dan penilaian mengerjakan proyek yang 

terkait dengan permasalahan yang dikaji. 

Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat 

proyek yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah. 

Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk membandingkan 

hasil penilaian keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran PjBL, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran PBL. 

Untuk menjelakan alur pemikiran peneliti tuangkan ke 

diagram pikir yaitu: 
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                         Gambar 2.3 Kerangka Pikir 

 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesa Penelitian  

Hipotesa penelitian dalam penelitian ini adalah Ada 

perbedaan pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

2. Hipotesis statistik 

 H0 : 1 = 2Tidak ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 

PjBL terhadap berpikir kreatif pada peserta didik. 

 H1 : 1 ≠2 Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran PjBL 

terhadap berpikir kreatif pada peserta didik 

 

  

Posstest 

Model Pembelajaran PjBL 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Prestest 
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